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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan analisis data pada bab IV, ditemukan bentuk unsur kelas kata 

bahasa Inggris dan faktor penyebab campur kode dalam mini album Milet tahun 

2019-2021, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Campur kode kata benda bentuk umum (common nouns), merupakan data 

yang paling banyak ditemukan, alasannya karena penyanyi sekaligus 

penulis lirik lagu tersebut dibesarkan di luar negeri, sehingga kata benda 

yang bersifat umum merupakan salah satu kelas kata yang paling mudah 

untuk dilakukan, karena campur kode dalam satu kata. Kemudian 

selanjutnya ditemukan campur kode dalam bahasa Inggris bentuk jamak 

dalam kata benda, tetapi dalam bahasa Jepang bukan bentuk jamak (kata 

benda). 

2. Faktor penyebab terjadinya campur kode pada mini album oleh Milet yang 

paling banyak ditemukan adalah faktor topik pembicaraan, alasannya 

karena penyanyi lebih suka menjelaskan inti atau maksud dari perasaannya 

melalui kata pada lirik lagu. Selanjutnya faktor kedua terbanyak ialah faktor 

istilah yang lebih populer, karena penyanyi melakukan pencampuran kode 

untuk mencari padanan kata yang lebih populer di dalam lirik lagu tersebut. 
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5.2 Saran 

 Disarankan kepada peneliti selanjutnya yang ingin meneliti campur kode, 

dapat meneliti campur kode dalam bentuk penyisipan unsur frasa, baster, idiom, 

klausa, maupun kalimat. Untuk sumber data tidak hanya berpedoman pada lirik lagu 

saja, dapat juga dari komik, novel, berita, ataupun vlog dari internet yang berupa 

youtube. 
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LAMPIRAN 

No Jenis Campur kode Data Faktor Penyebab Campur Kode 

1.  Kata Benda Umum 

(Common Nouns) 

照らし出す永遠は 

twilight 

 

Faktor penyebab terjadinya campur kode pada lirik di atas yaitu mitra bicara. Dimana penyanyi 

lebih memilih menyisipkan unsur bahasa Inggris yaitu twilight pada lirik tersebut, daripada kata 

yuugure dalam bahasa Jepang, agar penontonnya yang berasal dari negara lain dapat memahami 

isi dari lagu tersebut. Dimana penyanyi ingin menjelaskan tentang makna dari lagunya yaitu 

tentang kerinduan terhadap perjuangan seseorang dalam mengejar orang yang dicintainya 

walaupun banyak rintangan seperti kebohongan, kegelisahan, serta tidak mengingat alasan yang 

membuat dia bisa jatuh cinta pada orang tersebut. 

2.   とめどなく放つ 濁

り切った sewage 

 

Faktor penyebab terjadinya campur kode pada lirik lagu di atas yaitu hanya untuk sekadar gengsi. 

Dimana penyanyi lebih memilih menyisipkan unsur bahasa Inggris yaitu sewage pada lirik 

tersebut, daripada kata yogore dalam bahasa Jepang, hal ini terjadi karena penyanyi ingin 

mempertimbangkan padanan kata yang digunakan, dimana kata kotoran sendiri dapat di artikan 

sebagai noda (bekas sakit hati), karena lirik lagu ini menjelaskan tentang perasaan seseorang yang 

tidak bisa melepaskan atau melupakan kekasihnya, hingga tidak bisa menahan sakit pada hatinya. 
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3.   繰り返すほど見え

なくなっていく 

home 

Faktor penyebab terjadinya campur kode pada lirik lagu di atas yaitu topik pembicaraan. Dimana 

penyanyi lebih memilih menyisipkan unsur bahasa Inggris yaitu home daripada ie dalam bahasa 

Jepang. Topik pembicaraan pada lirik lagu di atas yaitu kata home, karena penyanyi ingin 

menjelaskan tentang seseorang yang masih terus memikirkan orang yang dicintainya, sehingga 

tidak tau cara mengendalikan perasaannya dan tidak tau cara untuk kembali. 

4.   涙にさえ灯る日が 

ひとつの sign ひと

つの light 

 

Faktor penyebab terjadinya campur kode pada lirik di atas yaitu topik pembicaraan. Dimana 

penyanyi lebih memilih penyisipan unsur kata dari bahasa Inggris yaitu sign dan light, daripada 

sain dan raito dalam bahasa Jepang. Topik pembicaraan pada lirik di atas yaitu kata sign dan 

light, karena menjelaskan tentang pembuktian seseorang terhadap masa lalunya, dimana ia 

merasa sudah tidak yakin untuk bisa bersama lagi. Hanya air mata orang yang dicintainya itu 

yang bisa membuat sebuah tanda dan cahaya atau sebuah keyakinan baru. 

5.   どこまで覆い尽く

すの light 

 

Faktor penyebab terjadinya campur kode pada lirik lagu di atas yaitu topik pembicaraan. Dimana 

penyanyi lebih memilih menyisipkan unsur bahasa Inggris yaitu light, daripada akari atau raito 

dalam bahasa Jepang. Topik pembicaraan pada lirik lagu di atas yaitu kata light, karena 

menceritakan tentang seberapa jauh cahaya akan menutupi, cahaya di sini diartikan sebagai 

perasaan yang ditutupi oleh seseorang yang sedang jatuh cinta. 

6.   どこまで行っても

見えない road 

終わらない road 

Faktor penyebab terjadinya campur kode pada lirik lagu di atas yaitu topik pembicaraan. Dimana 

penyanyi lebih memilih menyisipkan unsur kata bahasa Inggris yaitu road, daripada michi dalam 

bahasa Jepang. Topik pembicaraan pada lirik lagu di atas yaitu kata road, karena menjelaskan 
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 tentang seseorang yang kemanapun ia pergi, selalu mengingat orang yang disukainya, walaupun 

waktu terus berlalu. 

7.   体の底から消えな

い heat 

 

Faktor penyebab terjadinya campur kode pada lirik lagu di atas yaitu topik pembicaraan. Dimana 

penyanyi lebih memilih menyisipkan unsur kata dari bahasa Inggris yaitu heat, daripada taion 

dalam bahasa Jepang. Topik pembicaraan pada lirik lagu di atas yaitu kata heat, karena 

menjelaskan tentang kecemburuan seseorang yang tidak pernah hilang kepada orang yang 

disukainya. 

8.   時間が経っても浮

き出す wave 

 

Faktor penyebab terjadinya campur kode pada lirik di atas yaitu topik pembicaraan. Dimana 

penyanyi lebih memilih menyisipkan unsur bahasa Inggris yakni wave daripada bahasa 

Jepangnya yaitu nami. Topik pembicaraan pada lirik lagu di atas yaitu kata wave, karena lirik 

lagu tersebut menceritakan tentang perasaan yang akan muncul seiring dengan perjalan waktu. 

9.   踊り出す sound 

 

Faktor penyebab terjadinya campur kode pada lirik yaitu topik pembicaraan. Dimana penyanyi 

lebih memilih menyisipkan unsur bahasa Inggris yakni sound daripada bahasa Jepangnya yaitu 

oto. Topik pembicaraan pada lirik lagu di atas sound, karena lirik lagu tersebut menjelaskan 

tentang perasaan seseorang yang sudah muncul, setelah berjalannya waktu. 
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10.   浅い傷に棲みつい

た sorrow 

 

Faktor penyebab terjadinya campur kode pada lirik lagu di atas yaitu karena topik pembicaraan. 

Dimana penyanyi lebih memilih menyisipkan unsur bahasa Inggris yaitu sorrow, daripada 

bahasa Jepangnya yaitu kanashimi. Topik pembicaraan pada lirik lagu di atas yaitu kata sorrow, 

karena kata sorrow menjelaskan tentang seseorang yang hidup dalam bayang-bayang masa lalu 

dan terjebak pada kesedihan. 

11.   隠した 1 つの truth 

 

Faktor penyebab terjadinya campur kode pada lirik lagu di atas yaitu mitra bicara. Dimana 

penyanyi lebih memilih menyisipkan unsur bahasa Inggris yaitu truth, daripada bahasa 

Jepangnya yaitu shinjitsu. Faktor ini terjadi karena mitra bicara atau orang yang ingin diminta 

kebenarannya merupakan orang luar. Dimana lagu ini menjelaskan tentang seseorang yang 

menyembunyikan sesuatu dari kekasihnya, sehingga membuat kekasihnya ingin tahu kebenaran 

yang disembunyikan. 

12.   One, 綱を渡るの今

は 

 

Faktor penyebab terjadinya campur kode pada lirik di atas yaitu karena istilah yang lebih populer. 

Dimana penyanyi lebih memilih menyisipkan unsur bahasa Inggris yaitu one pada lirik lagu 

tersebut, daripada ichi dalam bahasa Jepang. Istilah yang lebih populer pada lirik lagu di atas 

yaitu kata one, dimana istilah one lebih banyak digunakan daripada ichi dikarenakan kemajuan 
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zaman, sehingga penyanyi lebih memilih menggunakan kata one dibandingkan bahasa asli 

negara tersebut. 

13.   Two, 強い風が吹い

ても 

 

Faktor penyebab terjadinya campur kode pada lirik di atas yaitu karena istilah yang lebih populer. 

Dimana penyanyi lebih memilih menyisipkan unsur bahasa Inggris yaitu two pada lirik lagu 

tersebut, daripada ni dalam bahasa Jepang. Istilah yang lebih populer pada lirik lagu di atas yaitu 

kata two, dimana istilah two lebih banyak digunakan daripada ni dikarenakan kemajuan zaman, 

sehingga penyanyi lebih memilih menggunakan kata two dibandingkan bahasa asli negara 

tersebut. 

14.   Midnight 息の隙間

にそっと潜り込ん

で 

 

Faktor penyebab terjadinya campur kode pada lirik di atas yaitu karena pembicara dan pribadi 

pembicara. Dimana penyanyi lebih memilih menyisipkan unsur bahasa Inggris yaitu midnight 

pada lirik lagu tersebut karena penyanyi memiliki maksud dan tujuan tertentu yaitu ingin waktu 

berhenti atau terulang kembali, karena lirik lagu ini menceritakan tentang seseorang yang ingin 

menjadi kekasih dari orang yang disukainya, bahkan jika waktu terus berganti ia akan tetap ingin 

bersamanya. 
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15.  Kata Benda Jamak 

(Plural Nouns) 

この胸じゃない 底

に染み付いた scars 

 

Faktor penyebab terjadinya campur kode pada lirik lagu di atas yaitu topik pembicaraan. Dimana 

penyanyi lebih memilih menyisipkan unsur bahasa Inggris yaitu scars, daripada bahasa 

Jepangnya yaitu kizuato. Topik pembicaraan pada lirik di atas yaitu kata scars, karena penyanyi 

ingin menjelaskan tentang betapa sulitnya melupakan seseorang yang dicintai, sehingga rasa 

sakitnya masih terasa hingga membekas di hati, kata-kata pun tidak bisa menggambarkan 

perasaannya, sehingga mati rasa. 

16.   音もない風に漂う 

bones 

 

Faktor penyebab terjadinya campur kode pada lirik di atas yaitu topik pembicaraan. Dimana 

penyanyi lebih memilih menyisipkan bahasa Inggris yaitu bones, daripada bahasa Jepangnya 

yaitu hone. Topik pembicaraan pada lirik lagu di atas yaitu kata bones, karena kata bones 

menjelaskan tentang seseorang yang hidup dan tidak bisa lepas dari bayang-bayang masa lalu. 

17.  Kata Keterangan 

(Adverbs) 

好きなようにして 

now 

 

Faktor penyebab terjadinya campur kode pada lirik lagu di atas yaitu karena istilah yang lebih 

populer. Dimana penyanyi lebih memilih menyisipkan unsur bahasa Inggris yaitu now pada lirik 

lagu tersebut, daripada kyou dalam bahasa Jepang. Istilah yang lebih populer pada lirik lagu di 

atas yaitu kata now, kata now merupakan kata yang sering dipakai dalam percakapn sehari-hari 

pada zaman sekarang. Kata now pada lirik lagu di atas menceritakan tentang seseorang yang jatuh 

cinta pada pandangan pertama, dimana ketika sedang berdekatan ia bahagia dan selalu 
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memikirkannya, sehingga selalu ingin terlihat sempurna di depan seseorang yang disukainya, 

apapun yang dilakukannya sekarang ia selalu menyukainnya. 

18.  Kata Kerja Aksi 

(Action Verbs) 

降り出した iron rain 

凌 ぎ す る た め の 

pray 

 

Faktor penyebab terjadinya campur kode pada lirik lagu di atas yaitu karena fungsi dan tujuan. 

Dimana penyanyi lebih memilih menyisipkan unsur bahasa Inggris yaitu pray pada lirik lagu 

tersebut daripada inoru dalam bahasa Jepang karena memiliki tujuan tertentu yaitu, agar 

pendengar bisa memahami lirik lagu tersebut. Dimana lirik lagu di atas menjelaskan tentang 

seseorang yang mendoakan orang yang dicintainya agar memulai awal yang baru, karena mereka 

berdua sama-sama merasa kesepian setelah perpisahan. 

19.  Kata Kerja 

Penghubung 

(Linking Verbs) 

剥がせない beat 

 

Faktor penyebab terjadinya campur kode pada lirik di atas yaitu karena topik pembicaraan. 

Dimana penyanyi lebih memilih menyisipkan unsur kata dari bahasa Inggris yaitu beat, daripada 

sugiru dalam bahasa Jepang. Topik pembicaraan pada lirik lagu di atas yaitu kata beat, karena 

menjelaskan tentang kecemburuan seseorang kepada orang yang disukainya sudah sangat 

berlebihan, hingga membuat sakit hati. 

20.  Kata Sifat 

(Adjectives) 

渡ってく shallow 

 

Faktor penyebab terjadinya campur kode pada lirik lagu di atas yaitu karena istilah yang lebih 

populer. Dimana penyanyi lebih memilih menggunakan penyisipan unsur bahasa Inggris yaitu 
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shallow pada lirik lagu tersebut, daripada bahasa Jepang yaitu asai. Istilah yang lebih populer pada 

lirik lagu di atas yaitu kata shallow, dikarenakan kata shallow sering dipakai dalam penulisan lagu-

lagu pada zaman sekarang. Kata shallow menjelaskan tentang seseorang yang sedang menunggu 

orang yang dicintainya, meskipun harus melewati hal yang sulit. 

 

21.   消えていく right 

 

Faktor penyebab terjadinya campur kode pada lirik lagu di atas yaitu topik pembicaraan. Dimana 

penyanyi lebih memilih menyisipkan unsur bahasa Inggris yaitu right, daripada tadashi dalam 

bahasa Jepang. Topik pembicaraan pada lirik lagu di atas yaitu kata right, karena menjelaskan 

tentang perasaan yang benar-benar akan hilang jika kita terus menutupinya. 


